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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi menjadi peran penting dalam segala jenis kegiatan. Baik
individu maupun organisasi, pada era ini mengandalkan teknologi pada setiap aktivitas guna
meningkatan efektifitas-dan efisiensi hasil yang dicapai. Dalam dunia bisnis, para pelaku bisnis
membutuhkan informasi mengenai data — data yang terjalin pada setiap proses bisnis yang ada
agar dapat memperhitungkan kinerja perusahaan kedepan-dan dapat memaksimalkan keuntungan
dan meminimalkan kerugian. Salah satu proses bisnis yang dapat memanfaatkan teknologi sistem

informasi yaitu Proses Pabrikasi.

Proses Pabrikasi adalah cara, metode dan teknik untuk menggunakan sumber- sumber (tenaga
kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada untuk menciptakan kegunaan suatu barang atau
jasa (Assauri, 2011). Setiap aktivitas pada proses pabrikasi seringkali melibatkan banyak prosedur
kompleks yang dijalankan sesuai-dengan kebutuhan goal yang ingin dicapai, prosedur atau
kumpulan aktivitas ini dijalankan oleh para stakeholder yang mempunyai beragam kepentingan

dan kebutuhan unik saling mengisi untuk mencapai tujuan dari setiap proses pabrikasi.

Berdasarkan uraian, maka penulis tertarik untuk-melakukan pengembangan sistem informasi
pabrikasi. Dalam proses pengembangan sistem informasi, terdapat tahap penting yaitu Rekayasa
Kebutuhan (Requirement Engineering) yang merupakan langkah awal dalam sebuah proses
pengembangan sistem informasi yang. perlu dilakukan untuk mendapatkan sistem informasi yang
berkualitas (Adikara, Hendradjaya, & Sitohang, 2013). Rekayasa Kebutuhan dapat mempengaruhi
hasil dari pengembangan suatu sistem informasi karena merupakan proses untuk merumuskan
kebutuhan pengguna sistem, dengan cara mengidentifikasi stakeholder serta kebutuhan mereka,
selanjutnya mendokumentasikannya ke dalam format yang memudahkan untuk di analisa,

mengkomunikasikannya dan meneruskan pengembangan sistem.

Tahapan Rekayasa Kebutuhan dalam pengembangan sistem informasi pabrikasi akan
menggunakan metode Role Based Goal Oriented. Pemodelan Role Based Goal Oriented
merupakan sebuah metode rekayasa kebutuhan hasil pengembangan pemodelan iStar, metode ini
dapat mendefinisikan ketergantungan antar aktor dan juga peran dari aktor dalam setiap proses
berjalan yang ditunjukan oleh Strategic Dependency. Selain itu metode Role Based Goal Qriented
juga dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang terjadi pada masing- masing aktor secara
sekuensial sehingga dapat terlihat dengan jelas urutan-urutan pengerjaan untuk mencapai goal

pada proses internal aktor tersebut yang ditunjukkan oleh Strategic Rationale (Sandfreni &



Surendro, 2016).

Penggunaan Role Based Goal Oriented dalam tahapan rekayasa kebutuhan dapat
memudahkan dalam melihat prosedur kompleks yang ada pada proses pabrikasi melalui para
aktor yang terlibat, kemudian para aktor tersebut didefinisikan secara detail masing-masing
kebutuhannya melalui ketergantungannya dan aktivitas sekuensialnya dalam keterlibatan proses
yang berjalan menggunakan notasi Strategic Dependency & Strategic Rationale. Kebutuhan
tersebut dapat disusun saling mengisi satu dengan lainnya sehingga dapat menjadi suatu

kumpulan kebutuhan dan tujuan sistem informasi pabrikasi yang utuh.

Setelah hasil proses rekayasa kebutuhan berhasil didapatkan dan akan diterjemahkan pada
rekayasa kebutuhan tersebut dalam diagram UML. UML merupakan alat perancangan sistem
yang berorientasi pada obyek. Secara filosofi kemunculan UML diilhami oleh konsep yang telah
ada yaitu konsep permodelan Object Oriented (OO), karena konsep ini menganalogikan sistem
seperti kehidupan nyata yang didominasi oleh obyek dan digambarkan atau dinotasikan dalam
simbol-simbol yang cukup spesifik maka OO memiliki proses standar dan bersifat independen
(Haviluddin, 2011). Penterjemahan kedalam diagram UML dapat membantu melihat definisi hasil
dari proses rekayasa kebutuhan dalam berbagai perspektif, sehingga dapat membantu proses
pengembangan sistem informasi proses pabrikasi.

1.2. Permasalahan
Adapun identifikasi masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana-memanfaatkan.-Role Based Goal Oriented sebagai metode: rekayasa
kebutuhan sistem informasi pabrikasi?
2. Bagaimana memanfaatkan hasil “dari proses Role Based Goal Oriented kedalam
pengembangan sistem informasi pabrikasi?
3. Bagaimana kualitas sistem informasi pabrikasi hasil dari pemanfaatan metode Role
Based Goal Oriented ?
1.3. Tujuan

Berikut adalah beberapa Tujuan pembuatan peneliti ini :

1. Menterjemahkan hasil dari rekayasa kebutuhan kedalam diagram UML pada tahap
perancangan sistem.
2. Menggambarkan keseluruhan proses pengembangan sistem menggunakan Role Based
Goal Oriented hingga kualitas sistem yang dihasilkan.
1.4. Membangun sistem informasi pabrikasi sesuai masalah dan solusi penyelesaiannya

yang diidentifikasi pada analisis masalah.Manfaat
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

Berikut adalah beberapa Tujuan pembuatan peneliti-ini :
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BAB 2 RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN

TINGGI

Payung Penelitian Unggulan Universitas Esa Unggul sampai dengan tahun 2021 adalah

Mewujudkan Hasil Penelitian Berkualitas dan Sustainable. Untuk mewujudkan payung penelitian

tersebut, seluruh program-program penelitian diarahkan dalam mengatasi Tujuh Tema Sentral

yang menjadi unggulan Universitas Esa Unggul, yaitu pada Masalah:

1.

Pengentasan Kemiskinan (Poverty Alleviation) dan Ketahanan & Keamanan Pangan
(Food Safety & Security)

Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan (New And Renewable Energy)

Kualitas Kesehatan, Penyakit Tropis, Gizi & Obat-Obatan (Health, Tropical Diseases,
Nutrition & Medicine)

Penerapan Pengelolaan Bencana. (Disaster. Management) dan Integrasi Nasional &
Harmoni Sosial (Nation Integration & Social Harmony)

Implementasi Otonomi - Daerah & Desentralisasi (Regional Autonomy &
Decentralization)

Pengembangan Seni & Budaya/lndustri Kreatif (Arts & Culture/ Creative Industry) dan
Teknologi Informasi & Komunikasi (Information & Communication Technology)
Pembangunan Manusia & Daya Saing Bangsa (Human Development &

Competitiveness)

Adapun topik-topik penelitian. yang diangkat menyesuaikan pada Penerapan atau Kajian

Aspek Sumber Daya yang berhubungan' dengan Pendidikan, Sosial dan Budaya, Lembaga,

Teknologi Informasi untuk mendukung kebijakan makro pemerintah dalam pengentasan. Dengan

topik-topik diatas maka ditetapkan menjadi roadmap penelitian Universitas Esa Unggul (Gambar

1),
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Gambar 1. Basic Roadmap Penelitian Universitas Esa Unggul

Kebijakan program prioritas penelitian untuk dijadikan pedoman dan arah pengembangan

penelitian di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Esa Unggul (Fasilkom-UEU) adalah:

1.

9.

Mengintegrasikan Lab-lab yang ada berbasis pada kompetensi keilmuan, ~dan
terwujudnya jalinan pengembangan iptek dengan sasaran menjadi & pusat
penelitianunggulan di tingkat fakultas.

Meningkatkan peran Laboratorium dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Menentukan Road map unggulan Fasilkom-UEU.

Memfasilitasi | Doktor- untuk memotori penelitian yang mengarah pada penelitian
kompetitif tingkat nasional dan internasional

Mendorong Dosen Fasilkom untuk melakukan kerjasama penelitian dengan  pihak
stakeholder.

Program pembinaan penelitian dosen muda oleh Doktor.

Mengidentifikasi potensi sumberdaya dan permasalahan lokal yang bisa diangkat
menjadi penelitian untuk kepentingan masyarakat.

Membangun inkubator penelitian.ditingkat. program studi bersinergi dengan Fakultas
dan Universitas.

Membangun sistem data base produk penelitian dan sumber daya.

Strategi pengembangan Rencana Induk Penelitian (RIP) Fasilkom-UEU sesuai dangan

tujuan pengembangan penelitian Fasilkom-UEU yang dapat menghasilkan penelitian serta

penerapan dan inovasi teknologi informasi tepat guna dalam rangka terciptanya kemampuan

individu, organisasi, dan masyarakat berbasis pengetahuan dan teknologi. Teknologi merupakan



suatu industri yang berkembang pesat di dunia dan sangat membutuhkan inovasi-inovasi terbaru
didalamnya. Fasilkom-UEU memiliki potensi menjawab tantangan tersebut. Untuk menjawab
tantangan tersebut, maka penyusunan Rencana Induk Penelitian (RIP) merupakan hal yang
penting untuk dilakukan. RIP vyang dirancang tersusun dari Roadmap-Roadmap yang
mempertimbangkan faktor lingkungan eksternal (peluang dan tantangan) dan lingkungan ‘internal
(kekuatan dan kelembahan) Fasilkom-UEU. Selain itu, juga didasarkan pada ketersediaan
sumberdaya, serta dinamika akademis yang berkembang baik di tingkat nasional maupu
internasional. Adapun Garis besar RIP bidang penelitian dan PkM dari Fasilkom-UEU dirancang
berdasarkan pada beberapa strategi yang tercakup didalamnya. Roadmap penelitian Fasilkom-
UEU dapat dilihat pada Gambar 2.

(e Engineering
nt Engineering
evelopment Methodology
rocess

Software Sclence

1. Database
2. Distributed Database
3. Data Warehouse

4. Data Mining

5. Decision Support Dikti
6. Big Data

7. Machine Learning

8. NoSQL Database

Information Sclence

Computer Current Issue
Enterprise System 4. ness

5. Virtual Society

6. Service Engineering
7. Knowledge Management
8. Information System
9. Information Assurance
10. IT Governance
11. System Engineering

Gambar 2. Roadmap Penelitian Fasilkom-UEU



BAB 3 TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Rekayasa Kebutuhan (Requirements Engineering)
Rekayasa kebutuhan merupakan salah satu proses awal yang sangat penting pada saat

pengembangan perangkat lunak untuk sebuah organisasi. Analisis kebutuhan pada proses awal
pengembangan sistem informasi sangat berguna untuk mendapatkan fungsi-fungsi'sistem yang
akan dikembangkan. Kegiatan menggali kebutuhan (requirements-elicitation) ini harus dapat
berjalan dengan benar, lengkap dan tepat agar sistem informasi yang dikembangkan tidak menjadi
mundur, kelebihan anggaran, bahkan gagal untuk diselesaikan. Tidak tercukupinya proses
rekayasa kebutuhan merupakan faktor penting yang bisa menyebabkan kesalahan pada proyek
teknologi informasi (Cheng & Atlee, 2007).

Rekayasa kebutuhan adalah bagian dari rekayasa perangkat lunak yang mengedepankan
kegiatan untuk menentukan apa yang harus dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh sistem yang
akan dikembangkan (Zave & Jackson, 1997). Menurut (Zave, 1995) pada makalahnya
memberikan definisi rekayasa kebutuhan sebagai berikut : “Requirements engineering is' the
branch of software engineering concerned with the real-world goals for, functions of, and
constraints on software systems. It is also concerned with the relationship of these factors to
precise specifications of software behavior, and to_their evolution over time and across software
families™.

Dari definisi yang ada, tujuan dari rekayasa kebutuhan menyediakan rekayasa perangkat
lunak dengan metode, tekhnik- dan: peralatan untuk membantu proses untuk mengerti -dan
mengindentifikasikan apa.saja yang akan dikerjakan-oleh- sistem, sehingga semua stakeholder
yang terlibat mengerti apa yang akan dikerjakan sebelum proses pengembangan sistem dimulai
(Haron & Sahibuddin, 2010).

Menurut (Cheng & Atlee, 2007) kegiatan pada rekayasa kebutuhan dibagi menjadi 5
(lima) tipe kegiatan, yaitu :

1. Elicitation

Aktivitas untuk memperoleh pengertian-mmengenai tujuan, manfaat dan motivasi dari
sistem yang akan dikembankan. Termasuk juga untuk mengindentifikasikan
kebutuhan-kebutuhan yang harus terpenuhi agar sistem baru dapat mencapai
tujuannya.

2. Modeling

Aktivitas untuk menggambarkan secara formal kebutuhan-kebutuhan yang telah di-

identifikasikan di proses elicitation. Proses menjadikan kebutuhan dalam model



3.2.

berguna untuk lebih merincikan kebutuhan yang diperlukan. Model yang lengkap
dapat digunakan pada proses pemrograman sistem oleh pengembang sistem.
Requirements Analysis

Aktivitas untuk mengalisis. kualitas dari kebutuhan-kebutuhan yang sudah didapatkan
pada proses elicitation. “Kesalahan yang bisa terjadi pada indentifikasi kebutuhan
adalah masalah ketidakjelasan kebutuhan (ambiguity), ketidak-pastian (inconsistency),
atau ketidak-lengkapan (incompleteness). Analisis lainnya adalah analisis anomali
yang mungkin terjadi seperti hubungan yang tidak diketahui antara kebutuhan,
kemungkinan terjadinya rintangan untuk memenuhi kebutuhan, atau hilangnya asumsi

yang akan digunakan.

. Validation

Aktivitas ini memastikan model dan dokumentasi sesuai dengan kebutuhan
stakeholder. Aktivitas ini.-merupakan kegiatan evaluasi bersifat subjektif dari
spesifikasi yang ada untuk dibandingkan dengan deskripsikan yang tidak formal atau

dokumentasi yang tidak tercatat.

5. Requirements Management

Goal-Oriented Requirement Engineering(GORE)

GORE merupakan rekayasa kebutuhan untuk mendapatkan kebutuhan-kebutuhan

tidak hanya berdasarkan data dan proses bisnis manual tetapi juga dengan cara
merasionalisasikan 'berbagai-kebutuhan yang diperlukan oleh sebuah sistem yang akan
dibuat berdasarkan tujuan-tujan yang dirumuskan (Adikara, Hendradjaya, & Sitohang,
2013).

3.2.1 Metode-Metode Kebutuhan Berorientasi pada Tujuan (Goal-Oriented

Requirement Engineering (GORE))

1. iStar
Pendekatan iStar (i*) mengekspresikan ketergantungan antara aktor dan tujuan
(goal) yang harus dicapai, kegiatan (task) yang harus diselesaikan, dan
sumberdaya (resource) yang harus tersedia. Softgoal juga diperkenalkan sebagai
istilah untuk mengekspresikan kebutuhan non-fungsional. Penamaan i* sendiri
memiliki arti “distributed intentionality”, yang mana i* meletakan tujuan setiap

aktor dalam konteks jaringan sosial antara aktor (Yu E. , 2009).



Pendekatan I* yang terpusat pada para stakeholder dari sistem beserta relasi-
relasi yang ada, dapat menjadikan proses requirement engineering dari sebuah
sistem dapat dipelajari dengan mudah, terutama jika ada kebutuhan spesifik
dalam sebuah domain, dan juga perencanaan perubahan kebutuhan di masa yang
akan datang'(Yu, Eric, Giorgini, Maiden, & Mylopoulos, 2011).

Ketergantungan yang mendeskripsikan.hubungan intensional antara 2 aktor
direpresentasikan seperti berikut :
Aktor 1 > Dependum - Aktor 2

Menurut (Yu E. , 2009) “Dependum” memiliki arti tipe/jenis dari dependensi
dan menjelaskan kesepakatan antar 2 aktor atau entitas. “Aktor]1” adalah pihak
yang membutuhkan sesuatu dari “Aktor2”’. Tipe dependensi dapat dikategorikan
kedala 4 tipe :

e Goal: adalah kondisi atau keadaan yang akan dicapai oleh stakeholder.

e Task: menentukan langkah tertentu untuk melakukan sebuah aksi untuk
mencapai suatu tujuan/goal.

e Resource: merupakan sebuah entitas dapat berupa fisik atau informasi yang
diperlukan ketersediaanya untuk kebutuhan mencapai suatu tujuan/goal.

e Softgoal: adalah kondisi yang mempunyai level subjektif dari suatu
kepuasan. Tujuan dari softgoal sendiri tidak ditentukan secara pasti tetapi
hanya mengikuti-interpretasinya.

Pemodelan iStar terdiri dari:

1) Strategic Dependency (SD): mendeskripsikan dependensi hubungan antar
aktor, yang merupakan strategi-untuk saling memahami dari masing-masing
aktor:

a. Apa yang mereka butuhkan?

b. Bagaimana mereka mendapatkan kebutuhan mereka?

c. Kepada siapa mereka bergantung dalam mendapatkan kebutuhan
mereka?

2) Stratedic Rationale (SR): Memodelkan apa yang terjadi didalam aktor, dan
bagaimana aktor mendapatkan kebutuhan mereka. SR model terdiri dari:

a. Mean-end link: merepresentasikan task yang harus dikerjakan untuk
mendapatkan hasil final. Hasil final dapat berupa goal, task, resource
atau softgoal.

b. Task decomposition link: merepresentasikan relasi antar task dan
subcomponent-nya. Subcomponent dapat berupa goal, task, resource
atau softgoal.

c. Contribution link: merepresentasikan seberapa postif kontribusi goal,
task, atau resource dalam-pencapaian dari softgoal tertentu.



3.3. Goal Based Workflow

Pendekatan Goal Based Workflow mendeskripsikan interaksi antara aktor yang ter-
asosiasi dengan Goal. Dalam pendekatan ini tujuan (Goal) direpresentasikan secara jelas.
Model ini mengekspresikan organisasi tuple [G, A, R], dimana G adalah “goal”, A adalah
“aktor”, dan R adakah “‘resource’(Kavakali & Loucopolus, 2004). Sekumpulan dari aktor

akan memanfaatkan sekumpulan resource untuk mendapatkan goal dari suatu organisasi.

_~__ Revenue

Shipping ~~ ™~ Goal
Administration
T T

Gambar 0.1 Goal Based Workflow
Sumber :(Kavakali & Loucopolus, 2004)

3.4. Keep All Object Satisfied (KAOS)
KAOS dapat dideskripsikan sebagai sebuah kerangka kerja dari beberapa

paradigma yang memungkinkan. untuk mengkombinasikan beberapa tingkatan. pemikiran

berbeda dan disertai ‘alasannya. Bahasa pemodelan KAOS merupakan bagian. dari

kerangka kerja KAOS untuk menggali (elicitation), menspesifikasi, dan menganalisis

tujuan (goals), kebutuhan (requirements), skenario, dan tanggung jawab tugas (Yu E. ,

2009).

Elemen pada KAOS (Yu E., 2009) meliputi istilah berikut ini:

e Tujuan (goal) didefinisikan sebagai kumpulan perilaku/keadaan yang harus dipenuhi
atau dapat diterima oleh sistem dalam sebuah kondisi yang ditetapkan. Definisi goal
harus jelas sehingga dapat diverifikasi apakah sistem mampu memenuhi/memuaskan
goal tersebut.

e Softgoal digunakan untuk mendokumentasikan pelaku alternatif dari sistem, sehingga
tidak secara tegas dapat diverifikasi tingkat kepuasannya. Tingkat kepuasan dari

softgoal akan dibatasi menggunakan limitasi yang ditetapkan.



3.5.

e Agen (agents) adalah sebuah jenis dari obyek yang bertindak sebagai pemroses
kegiatan operasional. Agen merupakan komponen aktif bisa berupa manusia, perangkat
keras, perangkat lunak, dan lainnya yang mempunyai peran spesifik dalam memuaskan

sebuah tujuan.

Ada 3 jenis ketergantungan diantara goal pada KAOS (Yu E. , 2009), yaitu:

1. AND/OR-decomposition yaitu sebuah hubungan.yang menggambarkan hirarki dari goal
dengan sub- goal -nya, menggambarkan bahwa goal dapat dipenuhi/dipuaskan jika
seluruh sub-goal- nya terpuaskan (menggunakan AND decomposistion), atau minimal
salah satu dari softgoal tersebut terpuaskan.

2. Potential conflict yaitu hubungan yang menggambarkan pada kondisi tertentu, jika
sebuah goal terpenuhi ternyata dapat menyebabkan goal yang lainnya tidak terpenuhi.
Konflik ini biasanya bisa.muncul karena adanya perbedaan sudut pandang dan
kepentingan dari entitasyang berhubungan.

3. Responsibility assignment yaitu hubungan antara agen dengan sebuah goal. Agen yang

terhubung tersebut mempunyai tanggung jawab agar goal dapat dipenuhi/terpuaskan.

Lgoal / /soﬁgod/ Q'?Q“'“\/\'

O0Q /Q
r 4 & o2 ef g o
OR-dec omp axitsen (ND-decompeision

CH—4—T 7 @<

Posential conflicr Respomsabiliey assimgment

Gambar 0.2 Konstruksi dasar KAOS
Sumber : (Teruel, Navarro, & Lopez-Jaquero, 2012)

RACI (Responsible, Accountable, Consulted, Informed)

RACI adalah matriks yang dapat mendeskripsikan role dari sekumpulan orang
dalam penyelesaian suatu pekerjaan tertentu dalam sebuah proyek dari sebuah proses
bisnis. Matriks ini sangat berguna untuk menggambarkan peran dan tanggung jawab dari
entitas dalam sebuah proyek atau proses. RACI sendiri memiliki arti atau kepanjangan dari
Responsible, Accountable, Consulted dan Informed (M & A, 2005).



3.6.

Berikut merupakan deskripsi dari penilaian RACI chart :

e Responsible : Seorang atau sekumpulan-orang yang menjalankan atau melaksanakan
suatu aktivitas dari sebuah proyek atau proses bisnis.

e Accountable : Seorang atau sekumpulan orang yang mempunyai otoritas dan
bertanggung jawab dalam menggambil sebuah keputusan dalam kondisi tertentu.

e Consulted :' Seorang- atau :sekumpulan orang yang diperlukan timbal balik -dan
pendapatnyauntuk menyelesaikan suatu aktivitas

e Informed : Seorang atau sekumpulan orang yang memiliki hak untuk mengetahui hasil

dari sebuah aktivitas atau keputusan.
= -
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Gambar 0.3 RACI Chart
Sumber: (Wande, 2007)

Role Based Goal Oriented

Pemodelan Role Based Goal Oriented merupakan salah satu metode" rekayasa
kebutuhan dari GORE yang merupakan hasil pengembangan pemodelan iStar dengan
beberapa pemodelan GORE lainnya seperti Goal Based Workflow dan KAOS
dikombinasikan dengan konsep RACI untuk dilakukan identifikasi penilaian role/peran
dari masing-masing aktor atau entitas yang ada. Metode ini dapat mendefinisikan
ketergantungan antar aktor dan juga peran dari aktor dalam setiap proses berjalan yang
ditunjukan oleh Strategic Dependency. Selain itu metode Role Based Goal Oriented juga
dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang terjadi pada masing-masing aktor secara
sekuensial sehingga dapat terlihat dengan jelas urutan-urutan pengerjaan untuk mencapai
Goal pada proses internal aktor tersebut yang ditunjukkan oleh Strategic Rationale
(Sandfreni & Surendro, 2016).

Berikut merupakan perbandingan antara pemodelan GORE yang menjadi dasar

dari pengembangan metode Role Based Goal:



Tabel.1 Perbandingan antara pemodelan GORE

Model Goal Actor Softgoal Task and Event
Hanya  mengenal
Mempunyai konsep agent. Spftgoal . Task mempunyali
. ; direpresentasikan . .
representasi 4 Kerjasama antar sebagai goal. Ieblh representasi
KAQS, model. Dalam agent tldi:lk dapat Constraint dalam detail _dalam model
1990 pemodelan goal dan ‘| diobservasi secara mencapai goal operasional, " dengan
ta}sk . tidak | jelas. = Tidak ada diekspresikan mengekspresikan
diekspresikan. actor role dalam . antara event dan task.
Droses sebagai obstacle.
Mengenalkan Konsep task dan
Memiliki konsep actor tetapi event
Goal Based representasi  goal | relasi antar actor direpresentasikan
yang mana | tidak dapat | Tidak mengenalkan | oleh activity. Model
Workflow, - . . . ;
diperoleh dalam | diobservasi. Tidak | konsep softgoal. mengekspresikan
1994 . .
goal vyang lebih | ada actor role dalam urutan aktivitas
simpel. masing-masing sekuensial dalam
proses. memperoleh goal
Memiliki . Menampilkan Memiliki . Model iStar tidak
representasi  goal Keriasama. - representasi softgoal, bisa menaeksoresikan
dan - softgoal - dan actg)r secara jelas bl hubungan sudut gndaﬁ sisi
iStar, 1995 Juga Tidak ada ekspljorasi "R operasiopnal ’ yang
’ mengeksprsikan Coid 2ubasdalam negatif/positif, yang meru akan’ urutan
task dan entitas lain rol dJan osition | Mana progress dari eventp dalam
kedalam model dari i P pencapaian softgoal mencanai task
yang sama. | dapat diobservasi. P '

Sumber : (Sandfreni & Surendro, 2016)

Berdasarkan pemodelan GORE yang digunakan sebagai referensi dalam mendesain
pendekatan requirement engineering yang tercantum pada tabel 2.1.1, Role Based Goal

Oriented melakukan modifikasi pada pemodelan-pemodelan tersebut dengan konstruksi

sebagai berikut (Sandfreni & Surendro, 2016):

Berdasarkan Konstruksi pada tabel 2.1.2, maka diperoleh Role Based Goal Oriented yang disusun

Tabel.2 Dekonstruksi Model

Model/Concept Proses Output
e Strategic
Rationale
iStar Pra _ Notatio_n
Deconstruction | e Strategic
Dependency
Notation
iStar: Strategic Rationale | Deconstruction s Gaal
e Resource
iStar: Strategic Dependen{ Deconstruction | e Actor
Goal Based Workflow Deconstruction | e Sequence
KAOQOS Deconstruction | e Task
RACI Adoption e Role

Sumber : (Sandfreni & Surendro, 2016)
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Berdasarkan Konstru

el 2.1.2 dan gambar 2.1.4, metode Role Base
Oriented mengkombin i i dari model-model GORE yang
ditambah pemanfaatan konsep RA gga menghasilkan pemodelan notasi sebagai
Universitas

berikut (Sandfre 'tMaﬁdFoSé % §
wcpsaUinggul.. . Esa Ul
Merupakan y berbasi ang dimodifi
menambahkan konsep RACI sebagai penggambaran hubungan dependensi antar aktor
dari sudut pandang role pada sebuah proyek atau proses bisnis.

Strategic dependency memiliki 6 langkah (gambar 2.1.4), pada akhir dari langkah ini
maka akan didapatkan hasil final berupa notasi strategic dependency (gambar 2.1.5).
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b) Strategic Rationa
Merupakan konse

ari iStar yang dimodifikasi
mengadopsi elemen ow untuk mengilustrasikan urutan

secara sekuensial, dan ju event pada KAOS yang digunakan sebagai
pengganti task. Strategic rationale memiliki 4 langkah (gambar 2.1.6), pada akhirdari < | © = ©
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resource to Rationale
start sequence Notation

of activity

1. Identify task 2. Break down
and resource task and
dependency resource into

between actor atomic activity

Gambar.4 Steps Strategic Rationale
Sumber : (Sandfreni & Surendro, 2016)
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3.7. Sistem Informasi Pabrikasi
Proses pabri rangkaian yang saling berkaitan untu
memberikan nilai a ah nilai kegunaan terhadap suatu barang. Suatu
Universitas Universitas

aaul EsaUnaaul EsaU



pabrikasi yang bertujuan memberi nilai suatu barang dapat dilihat pada proses pabrikasi

yang mengolah bahan baku menjadi barang.setengah jadi atau barang jadi.

Untuk menghasilkan suatu produk dapat dilakukan melalui beberapa cara, metode

dan teknik yang berbeda-beda. Menurut (Subagyo, 2000), walaupun proses pabrikasi

sangat banyak, tetapi'secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

1. Proses pabrikasi terus menerus adalah suatu proses pabrikasi dimana terdapat
pola urutan yang pasti dan tidak berubah-ubah dalam pelaksanaan pabrikasi
yang dilakukan dari perusahaan yang bersangkutan sejak dari bahan baku
sampai menjadi bahan jadi.

a. Ciri-ciri :

Pabrikasi yang dihasilkan dalam jumlah yang besar (produktivitas
massa).

Biasanya menggunakan sistem atau cara penyusunan peralatan
berdasarkan urutan pengerjaan dari produk yang dihasilkan.
Mesin-mesin yang dipakai dalam proses pabrikasi adalah mesin-mesin
yang bersifat khusus (special purpose machines).

Karyawan tidak perlu mempunyai keahlian atau skill yang tinggi karena
mesin-mesinnya bersifat khusus dan otomatis.

Apabila terjadi salah satu mesin rusak atau berhenti maka seluruh
proses pabrikasi terhenti.

Jumlah tenaga kerja tidak perlu banyak karena mesin-mesinnya bersifat
khusus.

Persediaan bahan mentah-dan bahan dalam proses lebih sedikit dari
proses pabrikasi terputus-putus.

Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan menggunakan tenaga
mesin.

b. Kelebihan proses pabrikasi terus menerus adalah :

Dapat diperoleh tingkat biaya pabrikasi per unit yang rendah.

Dapat dihasilkan produk atau volume yang cukup besar.

Dapat dikuranginya pemborosan dari pemakaian tenaga manusia,
karena sistem pemindahan bahan baku menggunakan tenaga kerja
listrik atau mesin.

Biaya tenaga kerja rendah, karena jumlah tenaga kerja sedikit dan tidak
memerlukan tenaga ahli.

Biaya pemindahan bahan baku lebih rendah, karena jarak antara mesin
yang satu dengan_yang lain_lebih pendek dan pemindahan tersebut
degerakkan tenaga mesin.

c. Kelemahan dari proses pabrikasi terus-menerus adalah :

Terdapat kesukaran dalam menghadapi perubahan produk yang diminta
oleh konsumen atau pelanggan.

Proses pabrikasi mudah terhenti apabila terjadi kemacetan di suatu
tempat atau tingkat proses.

Terdapat kesalahan dalam menghadapi perubahan tingkat permintaan.



2. Proses pabrikasi terputus-putus adalah proses pabrikasi dimana terdapat
beberapa pola atau urutan pelaksanaan pabrikasi dalam perusahaan yang
bersangkutan sejak bahan baku sampai menjadi produk akhir.

b. Ciri-ciri :

e Produk yang dihasilkan dalam jumlah yang sangat kecil didasar atas
pesanan.

e Mesinnya bersifat-umum dan dapat digunakan mengolah bermacam-
macam produk.

e Biasanya menggunakan ' sistem atau cara penyusunan peralatan
berdasarkan atas fungsi dalam:proses pabrikasi atau peralatan yang
sama, dikelompokkan pada tempat yang sama.

e Karyawan mempunyai keahlian khusus.

e Proses pabrikasi tidak mudah terhenti walaupun terjadi kerusakan salah
satu mesin atau peralatan.

e Persediaan bahan mentah banyak.

e Bahan-bahan yang dipindahkan dengan tenaga manusia.

c. Kelebihan proses pabrikasi terputus-putus adalah :

e Mempunyai fleksibelitas yang. tinggi dalam menghadapi perubahan

produk dengan variasi yang cukup besar. Fleksibelitas ini diperoleh dari

o Sistem/penyusunan peralatan.

o Jenis atau tipe mesin yang digunakan bersifat umum (general
purpose machine).

o Sistem pemindahan yang tidak menggunakan tenaga mesin tetapi
tenaga manusia.

e Mesin-mesin yang digunakan dalam proses bersifat umum, maka
biasanya dapat diperoleh penghematan uang dalam investasi mesin-
mesinnya, karena harga mesin-mesinnya lebih murah.

e Proses pabrikasi tidak mudah terhenti akibat terjadinya kerusakan atau
kemacetan di suatu tempat atau tingkat proses.

d. Kelemahan proses pabrikasi terputus-putus.adalah :

e Scheduling dan routing untuk pengerjaan produk yang akan dihasilkan
sangat sukar karena kombinasi-urut-urutan pekerjaan yang banyak
dalam mempabrikasi satu macam produk dan dibutuhkan scheduling
dan routing yang banyak karena pabrikasinya berbeda, tergantung pada
pemesanannya.

e Karena pekerjaan scheduling dan routing banyak dan sukar dilakukan,
maka pengawasan pabrikasi dalam proses sangat sukar dilakukan.

e Dibutuhkan investasi yang sangat besar dalam persediaan bahan mentah
dan bahan dalam proses; karena prosesnya terputus-putus dan produk
yang dihasilkan tergantung pesanan.

e Biaya tenaga kerja dan biaya pemindahan sangat tinggi, karena banyak
menggunakan tenaga manusia dan tenaga yang dibutuhkan adalah
tenaga ahli dalam pengerjaan produk tersebut.



3.8. Hipotesis

Berdasarkan latar b

bagian sebelumnya, peneli
dilandasi hipotesis sebagai be
1. Metode Role Based Goa t disederhanakan proses dan pemodelannya

sehingga ﬁlbfﬂe mudah “dipahami oleh perekeya kebutuhan dan- a\‘u@(l'j 5|ta S

|g g u I kepentinga gg pabrikasi. I
2. Implementasi metode Role Based Go apat diuji cobakan pada seb

proyek pembangunan sistem informasi pabrikasi.
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BAB 4 METODE PENELITIAN

1.1. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan penelitian ini adalah. stakehokder yaitu perusahaan yang memiliki pabrik dalam

mempabrikasi suatu barang yang ingin mengembangkan sistem informasinya untuk proses
pabrikasinya. Alat penelitian yang digunakan yaitu metode rekayasa kebutuhan berorientasi
tujuan yang sudah ada yaitu Role Based Goal Oriented yang prosesnya akan disederhanakan.
Dengan adanya proyek sistem informasi pabrikasi dari perusahaan yang memilki pabrik, maka
metode Role Based Goal Oriented yang digunakan sebagai alat penelitian akan diujicobakan dan
di-implementasikan langkah-langkah pelaksanaannya yang sudah disederhanakan agar

mendapatkan hasil yang akan dievaluasi.

1.2. Waktu dan Tempat
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama bulan April sampai dengan Agustus 2020.

Tempatnya akan dilaksanakan pada Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak Fasilkom-UEU

dan Pabrik yang sedang mengembangkan sistem informasi pabrikasi untuk proses pabrikasi.

1.3. Prosedur Penelitian
Studi literatur untuk melakukan analisis terkait proses bisnis pabrikasi, perancangan

sistem informs pabrikasi, metode rekayasa kebutuhan berorientasi pada tujuan organisasi
berdasarkan peran dari pelaku bisnis.

Mengembangkan sistem pelinformasi pabrikasi dengan tahapan sebagai berikut di, penelitian
awal yaitu melakukan rekayasa kebutuhan. Metode rekayasa kebutuhan yang diajalankan terdiri
dari proses:

a. Elisitasi kebutuhan (requirements elicitation) dengan langkah awal mendefinisi
proses bisnis yang ada dan apa yang ingin dicapai.

b. Perbaikan dan analisis kebutuhan (requirements refinement and analysis) yang
mampu untuk menggunakan ulang kebutuhan sistem terbaik dan merupakan hasil
yang pernah digunakan pada rekayasa kebutuhan sebelumnya.

c. Dokumentasi dan pengelolaan metode rekayasa kebutuhan yang baru ini dari
proses elisitasi sampai dengan proses perbaikan dan analisis kebutuhan.

2. Metode rekayasa kebutuhan @ berorientasi pada tujuan berdasarkan peran ./ dari
actor/pengguna system.
3. Membuat perancangan sistem informasi pabrikasi di perangkat bergerak dengan

menggunakan metode UML dan eXtreme Programming.



1.4.

REKAYASA PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
PABRIKASI DENGAN MENGGUNAKAN METODE
REKAYASA KEBUTUHAN ROLE BASED GOAL ORIENTED

Tahap :
1. Tahap Analisis Perancangan Metode
Studi literatur untuk analisis proses bisnis system dengan menggunakan Role Based
Goal Oriented
2. Tahap Rekayasa Kebutuhan Sistem
a. Melakukan Proses Elisitasi Kebutuhan
b. Melakukan Proses Perbaikan dan Analisis Kebutuhan
¢. Mendokumentasikan dan tata kelola kebutuhan yang didapatkan

4.Penyelesain : Hasil survey dan wawancara terhadap stakeholder serta
validasi Wireframe

Spesifikasi Sistem Informasi
Pabrikasi yang akan
dikembangkan

HASIL PENELITIAN

Gambar 6. Bagan Alir Tahapan Penelitian

Data dan Sumber Data

Data yang akan dijaring dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Portfolio perusahaan terutama visi, misi, tujuan, dan proses bisnis yang berhubungan dengan
proses pabrikasi.
Standar prosedur operasional untuk semua kegiatan yang berhubungan dengan proses
pabrikasi.
Hambatan dalam pelaksanaan metode rekayasa kebutuhan yang diteliti.
Jumlah kebutuhan yang berhasil didapatkan dari metode analisis rekayasa kebutuhan yang
ada serta metode yang diusulkan untuk dianalisis dan dibandingkan untuk melihat kualitas

dan kuantitas yang bisa digunakan pada proses rekayasa kebutuhan selanjutnya.



1.5.

yaitu:

Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkan bentuk data yang ingin diperoleh,

a. Observasi, dilakukan untuk mengamati kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dan

perencanaan yang telah disusun dan-untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan

dapat menghasilkan perubahan yang sesuai-dengan yang dikehendaki.

b. "Catatan lapangan, dilakukan untuk melengkapi data.

c. Kuesioner, diberikan kepada stakehodler dengan tujuan untuk mengetahui respon stakeholder

dalam penerapan metode rekayasa kebutuhan yang diteliti.

d. Penerapan media tools untuk mencatat dan menyimpan semua history dari penerapan metode

rekayasa kebutuhan yang diteliti.

1.6.

Analisis Data
Berdasarkan jenis data yang dijaring dalam penelitian ini, maka teknik analisis data yang

digunakan adalah teknik kualitatif. Teknik kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992), yaitu dengan cara reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Secara garis besar tiga tahap

analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

C.

Reduksi data

Pada tahap ini dilakukan. penyederhanaan dan abstraksi terhadap data yang telah
terkumpul, meliputi: penggunaan penilaian portofolio dalam standar prosedur operasional
yang berhubungan-dengan teknologi informasi, isi portofolio stakholder, hasil-kuesioner
harapan dan hambatan dalam pelaksanaan pemanfaatan teknologi informasi yang sedang
berjalan, hasil pengamatan, dan catatan lapangan. Kegiatan penyederhanaan dan abstraksi
ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang jelas sehingga memungkinkan
peneliti untuk menarik kesimpulan.

Penyajian data

Pada tahap ini dilakukan pengorganisasian data yang telah direduksi. Seluruh informasi
yang diperolen dari reduksi disusun secara naratif untuk pembuatan kesimpulan.
Penyusunan informasi ini_dengan cara memadukan data yang telah diperoleh, baik dari
kuesioner, portofolio mahasiswa, catatan lapangan, maupun observasi.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi
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data yang telah dipe emberikan
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BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil dan Pembahasan

Bahasa pemrograman yang dipilin dalam perancangan sistem informasi pabrikasi ini

adalah dengan menggunakan Delphi dan SQL Server 2012 sebagai database management.

Alasan pemilihan bahasa pemrograman tersebut antara lain :

1.

Perancangan yang dibutuhkan oleh PT XYZ adalah sistem berbasis desktop dengan
sistem operasi Windows dengan kebutuhan yang spesifik.

Perancangan dan maintenance sistem lebih mudah dengan menggunakan Delphi dan SQL
Server 2012 untuk desktop.

Perancangan sistem informasi pabrikasi-akan.dijelaskan dengan menggunakan metode

pengembangan sistem eXtreme Programming (XP), yaitu dengan empat proses: Planning

(Perencanaan), Design (Desain), Coding (Pengkodean), dan Testing (Uji Coba).

2.1.1.Planning

Pada proses bisnis yang diterapkan PT _XYZ saat ini masih belum memanfaatkan
peranan sistem informasi di dalamnya. Perusahaan ini menggunakan media software
Microsoft Excel “dalam melakukan pendataan. Semua kegiatan dilakukan
menggunakan fomulir manual yang kemudian dicatatkan pada sebuah spreadsheet
untuk dijadikan laporan. Dalam proses pabrikasi yang diterapkan pada studi _kasus
PT XYZ, pendataan difokuskan pada perencanaan pabrikasi yang meliputi
pendefinisian kebutuhan-kebutuhan materil bahan baku/biaya pada setiap sesi
pengolahan, inspeksi barang hasil pabrikasi dan pemberian identitas barang-barang
hasil pabrikasi yang telah melalu tahap inspeksi yang merupakan dasar dari proses
bisnis ini. Pada jalannya bisnis, proses pabrikasi tembaga pada PT XYZ
membutuhkan controlling dalam_setiap tahap yang dijalankan pada setiap proses
pabrikasi.

Berdasarkan analisis.yang telah dijabarkan di atas, diketahui letak permasalahan
pada sistem yang sedang berjalan pada PT XYZ adalah masih terdapat kebutuhan-
kebutuhan proses bisnis dan pengguna yang belum terpenuhi secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap kebutuhan-kebutuhan

proses pabrikasi secara umum yang ditunjukan pada tabel 4.1.1, kemudian dilakukan



perincian kebutuhan-kebutuhan tersebut ‘berdasarkan para Stakeholder dengan

mendefinisikan ketergantungan dan aktivitas-aktivitas pada proses bisnis tersebut

melalui penyusunan Strategic Dependency dan Srategic Rationale yang berbasis

pada tujuan yang akan dijelaskan pada proses selanjutnya.

Tabel 5.1.1 Analisis Kebutuhan Proses Pabrikasi Umum

No.

Analisis Masalah

Rencana Solusi Masalah
(Kebutuhan)

Pertukaran informasi pada proses bisnis proses pabrikasi
sangat kompleks, namun alur sistem saat ini tidak efektif
dan efisien karna informasi yang dicatat diletakan pada
folder-folder file sharing secara manual, hal ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam menyimpan maupun dalam
mengakses informasi dikarenakan kurangnya kemampuan
pencatatan informasi secara sistematis.

Membuat rancangan sistem yang dapat menunjang
proses bisnis proses pabrikasi secara sistematis.

Proses pertukaran informasi menggunakan File Sharing
sederhana membuat tingkat keamanan data yang tersimpan
rendah, sehingga sangat rentan terhadap penyalahgunaan.

Membuat otorisasi pada sistem untuk - dapat
memastikan sistem hanya dapat dijalankan oleh para
user yang memiliki hak akses sesuai dengan kebutuhan
peran masing- masing

Proses bisnis yang kompleks tidak ditunjang dengan sistem
yang dapat melakukan pertukaran - informasi secara
realtime, hal - ini. dikarenakan - proses pencatatan,
penyimpanan, perhitungan masih dilakukan secara manual.
Sehingga dapat terjadi ketidak-sinkronan informasi antara
kenyataan di lapangan dengan data pada sistem Kkarena
tingkat delay proses yang tinggi.

Membangun sistem yang terintegrasi secara automated
dan realtime sehingga sistem @ dapat ' langsung
memperbaharui informasi ketika terjadi perubahan
data, dan  otomatis melakukan perhitungan-
perhitungan/kalkulasi yang diperlukan pada setiap
kejadian pada masing-masing proses bisnis secara terus
menerus.

Langkah selanjutnya adalah proses penyusunan Strategic Dependency dan Strategic

Rationale untuk mendefinisikan ketergantungan dan aktivitas-aktivitas para Stakeholder

pada proses bisnis tersebut. Untuk memudahkan dalam melihat sudut pandang kebutuhan

sistem proses pabrikasi secara mendetail, maka sistem informasi pabrikasi akan dilakukan

dekomposisi berdasarkan proses utama dan sub-proses terkait yang akan disusun dalam
tabel 4.1.2 dibawah ini.




Tabel 5.1.2 Tabel Dekomposisi Sistem Informasi Pabrikasi

Proses Sub Proses Goal
Dapat menunjang seluruh aktivitas pada proses pembuatan Job dan juga Job Issue

Job Entry

[PO1]

Job 1$sU€ [P02] (I’);?ajtogwnunjang seluruh aktivitas pada proses penyusunan dan pencatatan lssue

Job Receipt Dapat menunjang seluruh aktivitas pada proses pengolahan dari awal menerima

[PO3] perintah kerja/Job, hingga mencatat hasil dari pengolahan pabrikasi.
InsJ;?tion Dapat menunjang seluruh aktivitas pada proses inspeksi dari menerima barang Job

[Ip)04] Receipt, hingga mencatat hasil uji control kualitas.

Setelah proses dekomposisi maka akan didapat proses dan subproses yang saling
menyusun menjadi sistem proses pabrikasi yang utuh. Sehingga dapat dilanjutkan untuk
menentukan aktor yang terlibat pada setiap proses dan subproses yang saling bekerjasama
dalam mencapai/merealisasikan goal-nya. Kerjasama yang dilakukan oleh para aktor yang
terlibat dapat digambarkan dengan penyusunan strategic dependency yang ' terdiri
identifikasi jenis dependency (dapat berupa goal, task, atau resource), beserta identifikasi
peranan (role) masing-masing aktor dengan menggunakan konsep RACI vyang
direpresentasikan._dengan simbol-simbol huruf yaitu : R=Responsible, A=Accountable,
C=Consulted, I=Informed.

Strategic dependency dapat digunakan sebagai catatan formal identifikasi kebutuhan
ketergantungan/dependency beserta peran/role para aktor yang terlibat dalam proses
pabrikasi. Catatan formal ini dapat menjadi suatu kerangka tujuan dalam membangun
sistem yang dapat memenuhi kebutuhan para aktor. Selain itu, strategic dependency juga
dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses testing sistem yang telah dibangun, untuk
memastikan bahwa setiap kebutuhan para aktor dapat terpenuhi, atau untuk memastikan
sistem yang dibangun sudah secara sempurna relevan terhadap kebutuhan-kebutuhan para
aktor yang telah diidentifikasi sebelumnya. Strategic Dependency untuk sistem pabrikasi

akan direpresentasikan dalam Tabel 4.1.3 dan Gambar 4.1.1.




Tabel 5.1.3 Hubungan Dependency Aktor Proses Bisnis

Proses/Sub No. . Tipe
Proses <Role> Aktor A <Role> Aktor B Dependensi Dependensi Dependensi
<A>Staff Perc. <R>Staff Perc. D1.2 Job beserta rincian issue yang Goal
Pabrikasi Pabrikasi i terkait terbuat [GO1]
<R>Staff Perc. <A>Staff Perc. D21 Membuat_Job beserta rincian Task
Pabrikasi Pabrikasi . issue yang terkait [TO1]
Job Entry A" 1 ]
[PO1] emberikan rincian informasi
<A>§taff Perc. <I>Staff D13 Job kepada staff pengolahan Task
Pabrikasi Pengolahan
[T02]
Menerima rincian informasi
<I>Staff <A>_Staff Perc. D3.1 Job dari staff perc. Pabrikasi Goal
Pengolahan Pabrikasi
[G02]
<A>Staff Perc. <R>Staff Perc. D12 Mendapatkan Issue rincian Goal
Pabrikasi Pabrikasi ' Job yang telah disusun [G03]
<R>Staff Perc. <A>Staff Perc. Menyusun Issue rincian Job
Pabrikasi Pabrikasi 2 [T03] Task
Job Issue
[PO2] <R>Staff Perc . Merincikan alokasi informasi
Pabrikasi <R>gAlT Lgientog R2:3 bahan baku dari gudang [T04] Tash
Rincian informasi  alokasi
<R>Staff Inventori <R>_Staff g D3.2 bahan baku Job tersedia Goal
Pabrikasi
[G04]
<A>Staff <R>Staff D12 Catatan hasil pabrikasi yang Goal
Pengolahan Pengolahan ' diterima terbuat [G05]
<R>Staff <A>Staff D21 Melakukan pencatatan hasil Task
Pengolahan Pengolahan ’ pabrikasi yang diterima [T05]
Job Receipt Memberikan catatan  hasil
[PO3] <R>Staff <|>Staff Kontrol D2:3 pabrikasi ~ yang  diterima Task
Pengolahan Kualitas ' kepada staff kontrol kualitas
[T06]
Mendapatkan catatan hasil
;Iljas“t?af; Kontrol ;eRn>Sotlfrtan D3.2 pabrikasi yang diterima dari Goal
g staff pengolahan [GO6]
Barang hasil pabrikasi telah Goal
diuji kualitas [GO7]
<A>Staff Kontrol <R>Staff Kontrol
- - D1.2 :
Kualitas Kualitas Informasi  barang tercatat
sesuai dengan uji kualitas Goal
[G08]
JOb_ Pengujian  kualitas  barang Task
Inspection hasil pabrikasi [T07]
[PO4] <R>Staff Kontrol <R>Staff Kontrol £y
Kualitas Kualitas ' Pemberian Informasi barang
tercatat sesuai dengan uji Task
kualitas [T08]
Update  inventory  sesuai
;E;ﬁ::f Kontrol <I>Staff Inventori D2.3 barang yang telah lolos uji Task

[T09]




Proses/Sub No. - Tipe
<Role> Aktor A <Role> Aktor B : Dependensi -y
Proses Dependensi Dependensi
Data inventory  mengenai
<I>Staff Inventori <R>Staff Inventori D3.2 barang yang telah lolos uji ter- Goal
update [G09]
T T
A : A |' R
D1 3<T>| (3)
JU— 4 Staff I, D:lz<G>
J A . Pengolahan i (1)
, (1) k I | Staff Sta‘H |
| Staff Perc. - \Pengolahan / " Pengulahan /
', Produksi ,»' : D31t 9?1 <T>
hY - /f |
D12<Gs AV | 'r 77777777777 Lo
77777777777777777777 1 1
D : : 1 D2.3<T> I
R [/D | 1
| 1
P ] ]
J 2 AN : : Staff Perc.
{ Staff Perc. \4 i i Produksi
' Produksi | Job Receipt [P03] |
\\ // ] 1
——— 1
|
Job Entry [PO1] |
Sub Proses
- ! T
A ,/’ - h N : A : R
{ 1) Y ! __ ] L
I Staff Perc. | | 1 N, Dpiasel TN
\\ Produksi ,J : f 1) \‘ T ’.-‘ (2 \‘
A - . : l Staff Kontrol QD>< Staff Kontrol |
| \\ Kualitas ;‘ D- ‘\ Kualitas /I
D1.2:<G> | y g ! .
,,,,,, D,,,,D,,,,,,,,,,J F——- "
AN :
D2.1:<T>
0T D2.3<T>
/ 2) Y (3)
I Staff Perc. < Staff
\\ Produksi ,J Inventori
N N - 4 D3.2:<G>
lob Issue [PO2] Job Inspection [P04]

Gambar 5:1.1 Notasi Strategic Dependency Proses Pabrikasi

Langkah selanjutnya adalah membangun notasi Strategic Rationale untuk mengidentifikasi aktivitas

internal para aktor yang dapat secara atomic dalam melakukan suatu task atau resource tertentu.

Strategic rationale menyajikan aktivitas para aktor secara sequencial sehingga dapat menyajikan

informasi melalui sudut pandang aktivitas-aktivitas yang terfokus dari masing-masing aktor. Hal ini

dapat menambah kelengkapan informasi untuk kebutuhan dalam pengembangan sistem pabrikasi.

Strategic Rationale untuk sistem pabrikasi akan direpresentasikan dalam Tabel 4.1.4, Gambar 4.1.2,
Gambar 4.1.3, Gambar 4.1.4, dan Gambar 4.1.5.

Tabel 5.1.4 Strategic Rationale Proses Pabrikasi

Proses/Sub Proses Aktor Task/Resource Aktivitas Goal Resource
Menentukan )
Membuat Job™|"spesifikasi  barang | Job telah dibuat Surat
Job Entry [PO1] Staff Perc. beserta rincian pabrikasi yang akan dan mengandung permintaan
Pabrikasi Issue yang terkait | gikerjakan informasi  yang baran
[TO1] jelas 9
Menentukan ~ waktu




Proses/Sub Proses Aktor Task/Resource Aktivitas Goal Resource
Job
Melakukan perincian
bahan baku terkait
barang yang akan
pabrikasi
: - . . Rincian
!\/Iemberl_kan rincian !\/Iemberl_kan rincian | .oe o Job | DR ED
informasi Job | informasi Job telah diterima | pol e
kepada staff | kepada Staff ima | p
pengolahan [T02] Pengolahan il divisi | JoB
pengolahan
Merencanakan
kebutuhan bahan
baku yang sesuai | Data
Menyusun  Issue | Untuk Job E'Bma?‘ Issug ketersediaan
incian Job [T03] : | kebutuhan Job | oan baku
rincian Mendata jumlah dari | telah disusun oudang
Staff Perc. masing-masing
Job Issue [P02] Pabrikasi bahan baku yang
digunakan
Merincikan alokasi | Memberikan rincian | Rincian
informasi bahan | alokasi bahan baku | informasi alokasi | List issue
baku dari gudang | kepada Staff | bahan baku Job | rincian Job
[TO4] Inventori tersedia
Pencocokan data Job
dengan barang hasil
pabrikasi
Informasi Job
MEIaktuL(an hasl Pengukuran barang | dengan  barang (Ijjar:ab r‘]Ob
P ST hasil pabrikasi yang | hasil  pabrikasi an bharang
pabrikasi yang | giterima I yang telah
diterima [T05] yang  diterima diterima
telah cocok
. Staff Pencatatan hasil
Job Receipt [PO3
Ipt [PO3] Pengolahan pengukuran  barang
hasil pabrikasi
Memberikan . Staff Kontrol
) Memberikan catatan .
catatan hasil : oy ¥ Kualitas telah
- hasil pabrikasi yang
pabrikasi yang i P | mendapatkan
diterima kepada P catatan hasil
Staff Kontrol -
staff control Kualitas pabrikasi yang
kualitas [T06] diterima
Melakukan
pengujian barang
hasil pabrikasi
Melakukan
Pengujian kualitas | pengelompokan | Barang hasil | Barang dan
barang hasil | barang hasil | pabrikasi ~telah | informasi
pabrikasi [T07] pabrikasi sesuai | teruji kualitasnya | Receipt Job
Staff Kontrol kualitas
. aff Kontro
Job Inspection[P04] Kualitas Pencatatan
dokumentasi  hasil
uji kualitas
Pemberla_n Pemberian Informasi | Barang lolos uji
Informasi barang . | Dokumen
. | barang tercatat | tercatat  sesuai - .
tercatat sesual ; » s | hasil uji
. . sesuai. dengan uji | dengan hasil uji -
dengan uji kualitas : . kualitas
kualitas kualitas

[T08]




Proses/Sub Proses Aktor Goal

( Data inventory

ang rang i | mengenai barang | Data
dengan yang telah lolos | inventori

uji ter-update
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Gambar 5.1.5 Notasi Strategic Rationale Job Inspection
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Setelah Strategic Dependency dan Strategic Rational terbentuk, maka dapat
diidentifikasi yang

ketergantungan antar_aktor. pada proses bisnis proses pabrikasi. Sehingga

aktivitas-aktivitas diperlukan  berdasarkan
dapat memberikan.gambaran jelas dimulai dari kebutuhan umum proses
bisnis yang telah digambarkan pada Tabel 4.1.1, hingga kebutuhan khusus
hasil dari dekomposisi sistem kedalam proses dan subproses lebih
kecil/detail secara atomic berdasarkan ketergantungan serta peran para aktor
yang terkait. Kebutuhan-kebutuhan yang telah teridentifikasi kemudian

dapat dihubungkan untuk keperluan pengembangan selanjutnya yang akan

digambarkan pada Tabel 4.1.5.

Tabel 5.1.5 Analisis Kebutuhan Proses Pabrikasi Role Based

No. Goal Task Use Case Actor Task
- Create
Job beserta rincian EA fat : ‘].OD Job Staff Perc. Pabrikasi
- y eserta rincian
1. | issue yang terkait O ahtcr it [Use02] [Act01]
terbuat [GO1] [T01]y g - View Job
[Use01]
Menerima rincian | Memberikan I
5 informasi Job dari | rincian informasi | View Job Staff P[ii'tgf]b”kas'
" | staff perc. |~Job kepadan staff | [Use01]
Pabrikasi [G02] pengolahan [T02]
Mendapatkan —
3 Issue rincian Job :\i/lnecrg#sJuonb D.'S%L]Je Issue Job Staff P&iigf]b”kas'
" | yang telah disusun [Use03]
[GO03]
Rincian informasi | Merincikan L
4 alokasi bahan | alokasi informasi | Issue Job Staff P[(;r\i.ton]brlkaﬂ
" | baku Job tersedia | bahan baku dari | [Use03]
[G04] gudang [T04]
Catatan hasil | Melakukan Receipt
pabrikasi yang | pencatatan hasil P Staff Peng. Pabrikasi
5. - . Job
diterima  terbuat | pabrikasi yang [Use04] [Act02]
[GO05] diterima [T05]




No. Actor Task
Mendapatkan ;
o .. | catatan hasil -
6 @aﬁ;LiV e;grs]g | iaﬁil&si yang ?gselpt Staff Peng. Pabrikasi
i (;; ad [Act02]
| L
- View
Receipt
Job
- Use05]
Barang hasil . . [
pabrikasi telah Pengujian kualltqs - Inspect Staff Insp. Pabrikasi
" | digi  kualitas | P2rang  _ hasil | Job [Act03]
G07 pabrikasi [T07] [Use06]
[Go7] - View
Inspect
Job
Informasi
8 tercatat Staff Insp. Pabrikasi
’ j [Act03]
9 Staff Insp. Pabrikasi

[Act03]
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dengan adanya Pengembangan Sistem Informasi Pabrikasi dengan Menggunakan Requirement
Engineering Metode Role Based Goal Oriented, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penentuan kebutuhan umum sistem dapat langsung diterjemahkan dengan baik kedalam
bentuk kebutuhan spesifik yang terasoesiasi langsung dengan hak-hak para aktor sesuai dengan
proses bisnis yang..menunjang ~operasional _pabrikasi - perusahaan. Sehingga . dapat
memudahkan perancangan sistem berlangsung dengan efektif dan efisien.

2. Requirement Engineering Metode Role Based Goal Oriented dapat memastikan hak-hak
setiap aktor yang terlibat pada proses pabrikasi dapat terpenuhi.

3. Hasil perancangan sistem dapat meminimalisir proses komunikasi data pada setiap proses
operasional pabrikasi yang saling terkait, sehingga dapat memudahkan pengaksesan informasi
setiap kali dibutuhkan.

4. Data-data terkait proses pabrikasi dapat diakses sesuai dengan role masing-masing para aktor,

sehingga dapat meningkatkan keamanan dalam penyajian informasi dari proses pabrikasi.

6.2 Saran
Sistem informasi pabrikasi ini masih dapat dikembangkan lagi. Berikut beberapa saran untuk
pengembangan sistem selanjutnya:

1. Menggunakan tools khusus dalam penyusunan setiap tahap rekayasa kebutuhan metode Role
Based Goal Oriented, agar dokumentasi yang dilakukan lebih tersusun rapih dengan format
yang jelas sehingga mudah digunakan.

2. Peningkatan kualitas hal-hal pendukung utama dalam perancangan sistem informasi seperti
logic pengkodean (coding) dan design database, agar beban sistem lebih efisien dan

efektifitas solusi meningkat
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PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PABRIKASI DENGAN
MENGGUNAKAN REQUIREMENT ENGINEERING
METODE ROLE BASED GOAL ORENTED

Sandfreni,; S.Sl.,, MT
Universitas Esa Unggul

ABSTRAK

Proses rekayasa kebutuhan merupakan langkah awal dalam sebuah pengembangan sistem informasi
yang perlu dilakukan untuk mendapatkan sistem informasi yang berkualitas. Salah satu metode
rekayasa kebutuhan adalah dengan menggunakan metode Role Based Goal Oriented. Pada makalah
ini metode tersebut akan digunakan pada sebuah kasus pengembangan Sistem Informasi pabrikasi,
yaitu sistem yang mengendalikan seluruh aktivitas  pabrikasi pada perusahaan agar dapat
memperkecil terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab. Setelah hasil proses rekayasa kebutuhan berhasil didapatkan, penulis akan
menterjemahkan hasil rekayasa kebutuhan tersebut ke dalam diagram UML. Penterjemahan ke
dalam diagram UML dapat membantu melihat definisi hasil dari proses rekayasa kebutuhan dalam
berbagai perspektif, sehingga dapat membantu proses pengembangan sistem informasi proses
pabrikasi.

Kata kunci : Role Based Goal Oriented, pengembangan sistem informasi, pabrikasi

ABSTRACT

The process of requirements engineering is the first step in a development of information systems
that need to be done to get good quality information systems. One method of requirements
engineering is to used Role Based Goal Oriented method. In this paper, the method will be used on
a case in development of Manufacturing Information System, a system that controls the entire
company's manufacturing activities in order to minimize the occurrence of irregularities committed
by parties who are not responsible. After the result of requirement engineering process successfully
obtained, the result will be translated into UML Diagrams. The translation into UML diagrams can
be able to help to see the result definitions from requirement engineering process in
multiperspective, so that can help .the development ‘process of the manufacturing process
information system.

Keywords : Role Based Goal Oriented, development of information systems, production
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1. Latar Belakang

Proses rekayasa kebutuhan  merupakan
langkah awal dalam sebuah pengembangan
sistem informasi yang perlu dilakukan untuk
mendapatkan ~ sistem  informasi  yang
berkualitas  (Adikara, Hendradjaya, &
Sitohang, 2013). Salah satu metode rekayasa
kebutuhan adalah dengan' 'menggunakan
metode Role Based Goal Oriented.

Penulis menggunakan metode Role Based
Goal Oriented dalam tahapan rekayasa
kebutuhan untuk memudahkan dalam melihat
prosedur kompleks yang ada pada proses
pabrikasi melalui para aktor yang terlibat,
kemudian para aktor tersebut didefinisikan
secara detail masing-masing kebutuhannya
melalui  ketergantungannya dan aktivitas
sekuensialnya dalam keterlibatan proses yang
berjalan  menggunakan notasi  Strategic
Dependency &  Strategic  Rationale.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat disusun
saling mengisi satu dengan lainnya sehingga
dapat menjadi suatu kumpulan kebutuhan dan
tujuan sistem informasi pabrikasi yang utuh.

Metode ini akan dibahas pada makalah ini
untuk diterapkan pada sebuah kasus
pengembangan Sistem Informasi pabrikasi,
yaitu sistem yang mengendalikan seluruh
aktivitas pabrikasi pada perusahaan agar dapat
memperkecil  terjadinya.... penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh pihak-
pihak yang tidak bertanggungjawab. Aktivitas
pabrikasi merupakan salah satu aktivitas
terpenting dalam perusahaan, karena apabila
tidak dikelola dengan aturan prosedur pasti
yang sistematis dapat mempengaruhi tingkat
efisiensi dan efektifitas dalam mencapai
sasaran suatu pabrikasi (Assauri, 2011). Hal
ini dapat beresiko mempengaruhi kualitas dari
hasil pabrikasi yang dapat merugikan
perusahaan.

Setelah hasil proses rekayasa ~kebutuhan
berhasil didapatkan, penulis akan
menterjemahkan hasil rekayasa kebutuhan
tersebut ke dalam diagram UML. UML
(Unified Modeling Languange) merupakan
alat perancangan sistem yang berorientasi
pada obyek. Secara filosofi kemunculan UML
diilhami oleh konsep yang telah ada yaitu

konsep permodelan Object Oriented (OO),
karepa konsep ini menganalogikan ‘sistem
seperti kehidupan nyata yang didominasi oleh
obyek dan digambarkan atau dinotasikan
dalam simbol-simbol yang cukup spesifik
maka OO memiliki proses standar dan
bersifat independen (Haviluddin, 2011).
Penterjemahan ke dalam diagram UML dapat
membantu melihat definisi hasil dari proses
rekayasa  kebutuhan  dalam berbagai
perspektif, sehingga dapat membantu proses
pengembangan sistem informasi  proses
pabrikasi.

Dengan adanya persoalan tersebut maka

diajukan  judul “Pengembangan  Sistem

Informasi pabrikasi dengan Menggunakan

Requirement Engineering Metode Role Based

Goal Oriented”. Pada tulisan ini dilakukan

kajian, sebagai berikut :

(1) Penelitian ini lebih difokuskan pada
proses  mendapatkan  kebutuhannya
(rekayasa kebutuhan) hingga dapat
diterjemahkan dalam perancangan sebuah
sistem informasi.

(2) -Studi kasus ini dilakukan di perusahaan
industri olahan produk tembaga dan
hanya mengerjakan pada siklus bagian
pabrikasi.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan menerapkan metode Role
Based: Goal Oriented. Metode -inic akan
digunakan untuk memodelkan kebutuhan dan
kemudian hasilnya akan diterjemahkan ke
proses perancangan dengan menggunakan
diagram UML.

Role Based Goal Oriented itu sendiri
merupakan  sebuah  metode  rekayasa
kebutuhan hasil pengembangan pemodelan
iStar,. metode ini dapat mendefinisikan
ketergantungan antar aktor dan juga peran
dari aktor dalam setiap proses berjalan yang
ditunjukan oleh Strategic Dependency. Selain
itu metode Role Based Goal Oriented juga
dapat = mengidentifikasi  aktivitas-aktivitas
yang terjadi pada masing-masing aktor secara
sekuensial sehingga dapat terlihat dengan
jelas  urutan-urutan  pengerjaan = untuk
mencapai goal pada proses internal” aktor
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tersebut yang ditunjukkan oleh Strategic
Rationale (Sandfreni & Surendro, 2016).

Elemen pada Role Based Goal Oriented
Rationale (Sandfreni & Surendro, 2016)
istilah berikut ini :

(1) Tujuan (Goals), didefinisikan sebagai
tujuan yang akan dicapai.

(2) _.Sumber daya (Resource), didefinisikan
sebagai sumber daya yang- dibutuhkan
untuk mencapai dan menyelesaikan
tujuan dan aktivitas.

(3) Aktivitas (Activity), didefinisikan sebagali
serangkaian solusi atau serangkaian
proses bisnis dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

(4) Aktor (Actor), didefinisikan sebagai
stakeholder yang terlibat pada setiap
proses dan subproses yang saling
bekerjasama dalam

mencapai/merealisasikan goal-nya.

Pengadopsian konsep peran RACI diagram
pada Role Based Goal Oriented Model
menjelaskan bahwa setiap aktor memiliki
peran dan tanggung jawab yang berbeda pada
setiap proses yang ada di sebuah sistem
sehingga setiap aktor mendapatkan peran dan
tanggung jawab yang sesuai. RACI sendiri

memiliki arti atau kepanjangan  dari
Responsible, Accountable, Consulted dan
Informed (Bernard, 2014).

Berikut merupakan deskripsi dari penilaian
RACI chart :

e Responsible : Seorang atau sekumpulan
orang yang menjalankan atau
melaksanakan suatu aktivitas dari sebuah
proyek atau. proses bisnis.

e Accountable : Seorang atau sekumpulan
orang yang mempunyai otoritas dan
bertanggung jawab dalam menggambil
sebuah keputusan dalam kondisi tertentu.

e Consulted : Seorang atau sekumpulan
orang yang diperlukan timbal balik dan
pendapatnya untuk menyelesaikan suatu

aktivitas.
e Informed : Seorang atau sekumpulan
orang yang memiliki hak untuk

mengetahui hasil dari sebuah aktivitas
atau keputusan.

3. Penerapan Metode Role Based Goal
Oriented Rationale

Berikut ini merupakan analisis terhadap

kebutuhan-kebutuhan proses pabrikasi secara

umum yang akan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis Kebutuhan Proses pabrikasi Umum

No.

Analisis Masalah

Kebutuhan

Pertukaran informasipada ‘proses bisnis proses
pabrikasi sangat kompleks, namun alur sistem saat
ini tidak efektif dan efisien karena informasi yang
dicatat diletakkan pada dokumen dalam folder yang
di-sharing secara manual, hal ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam menyimpan maupun
dalam mengakses informasi dikarenakan kurangnya
kemampuan pencatatan informasi secara sistematis.

Membuat rancangan sistem yang
dapat menunjang proses bisnis
proses pabrikasi secara sistematis.

Proses  pertukaran  informasi  menggunakan
dokumen dalam folder yang di-sharing secara
sederhana membuat tingkat keamanan data yang
tersimpan rendah, sehingga sangat rentan terhadap
penyalahgunaan.

Membuat otorisasi pada sistem untuk
dapat memastikan sistem hanya
dapat dijalankan oleh para user yang
memiliki hak akses sesuai dengan
kebutuhan peran masing- masing.

Proses bisnis yang kompleks tidak ditunjang dengan
sistem yang dapat melakukan pertukaran informasi
secara realtime, hal ‘ini dikarenakan proses
pencatatan, penyimpanan, perhitungan masih
dilakukan secara manual. Sehingga dapat terjadi
ketidak-sinkronan informasi antara kenyataan di
lapangan dengan data pada sistem karena tingkat

Membangun sistem yang terintegrasi
secara automated dan realtime
sehingga sistem dapat langsung
memperbaharui  informasi  Kketika
terjadi perubahan data, dan otomatis
melakukan perhitungan-
perhitungan/kalkulasi yang
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No. Analisis Masalah

Kebutuhan

delay proses yang tinggi.

diperlukan pada setiap kejadian pada
masing-masing proses bisnis secara
terus menerus.

Untuk  memudahkan dalam melihat~ sudut
pandang kebutuhan sistem. proses-pabrikasi
secara mendetail, maka sistem = informasi

pabrikasi  akan_. dilakukan  dekomposisi
berdasarkan proses utama dan sub-proses
terkait yang akan disusun dalam Tabel 2 ini.

Tabel 2 Tabel Dekomposisi Sistem Informasi pabrikasi

Proses Sub Proses Goal
Dapat menunjang seluruh aktivitas pada proses pembuatan Job
Job Entry dan juga Job Issue
[PO1] Job Issue | Dapat menunjang seluruh aktivitas pada proses penyusunan

[PO2] dan pencatatan Issue dari Job

Job Receipt
[PO3]

Dapat menunjang seluruh aktivitas pada proses pengolahan dari
awal menerima perintah kerja/Job, hingga mencatat hasil dari
pengolahan pabrikasi

Job Inspection
[PO4]

kualitas.

Dapat menunjang seluruh aktivitas pada proses inspeksi dari
menerima barang Job Receipt, hingga mencatat hasil uji control

Setelah proses dekomposisi maka akan
didapat proses dan subproses yang saling
menyusun menjadi sistem proses pabrikasi
yang utuh. Sehingga dapat dilanjutkan untuk
menentukan aktor yang terlibat pada. setiap
proses dan subproses yang saling bekerjasama
dalam  mencapai/merealisasikan - goal-nya.
Kerjasama yang dilakukan oleh. para aktor
yang terlibat dapat digambarkan  dengan
penyusunan strategic dependency yang terdiri
identifikasi jenis dependency (dapat berupa
goal, task, atau resource), beserta identifikasi
peranan (role) masing-masing aktor dengan
menggunakan konsep RACI yang
direpresentasikan dengan simbol-simbol huruf
yaitu : R=Responsible, A=Accountable,
C=Consulted, I=Informed.

Strategic  dependency dapat digunakan
sebagai catatan formal identifikasi kebutuhan
ketergantungan/dependency beserta
peran/role para aktor yang terlibat dalam
proses pabrikasi. Catatan formal ini dapat
menjadi suatu kerangka tujuan dalam
membangun sistem yang dapat memenuhi
kebutuhan para aktor. Selain' itu, strategic
dependency juga dapat dijadikan. sebagai

acuan dalam proses testing sistem yang telah
dibangun, untuk memastikan bahwa setiap
kebutuhan para aktor dapat terpenuhi, atau
untuk memastikan sistem yang dibangun
sudah secara sempurna relevan terhadap
kebutuhan-kebutuhan para aktor yang telah
diidentifikasi sebelumnya.

Setelah dilakukan penyusunan _strategic
dependency, maka langkah selanjutnya adalah
membangun notasi Strategic Rationale untuk
mengidentifikasi aktivitas internal para aktor
yang dapat secara atomic dalam melakukan
suatu task atau resource tertentu. Strategic
rationale menyajikan aktivitas para aktor
secara sequencial sehingga dapat menyajikan
informasi melalui sudut pandang aktivitas-
aktivitas yang terfokus dari masing-masing
aktor. Hal ini dapat menambah kelengkapan
informasi untuk kebutuhan dalam
pengembangan sistem pabrikasi.

Strategic Dependency dan notasi Strategic
Rationale untuk sistem pabrikasi akan
dijabarkan sebagai berikut :
1. Proses Job Entry [P01]
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a. Staff perencanaan pabrikasi secara

accountable harus memastikan Job
beserta rincian issue yang terkait
terbuat [G01] oleh Staff perencanaan
pabrikasi lainnya yang secara
responsible harus membuat Job
beserta rincian issue yang terkait
[TO1] (D1.2-D2.1).

b.

Staff perencanaan pabrikasi secara

accountable  harus  memberikan
rincian informasi Job kepada staff
pengolahan [T02] kepada staff

pengolahan yang secara informed
harus menerima rincian informasi
Job dari staff perencanaan pabrikasi
[G02] (D1.3-D3.1).
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Gambér 1 Strategic Dependency Proses Job Entry
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Gambar 2 Notasi Strategic Rationale Job Entry

2. Sub Proses Job Issue [P02]
a. Staff perencanaan pabrikasi secara

accountable harus mendapatkan
Issue rincian Job yang telah disusun
[GO3] oleh Staff = perencanaan
pabrikasi lainnya yang secara
responsible harus menyusun Issue
rincian Job [T03] (D1.2-D2.1).

b.

Staff perencanaan pabrikasi secara
responsible harus merincikan alokasi
informasi bahan baku dari gudang
[TO4] kepada staff inventori® yang
secara responsible harus menerima
rincian informasi alokasi bahan baku
Job tersedia [G04] (D2.3-D3.2).
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3. Proses Job Receipt [P0O3]

a.

Staff pengolahan secara accountable
harus mendapatkan catatan hasil
pabrikasi yang diterima terbuat
[GO5] oleh Staff pengolahan lainnya
yang secara responsible harus
melakukan pencatatan hasil pabrikasi
yang diterima [T05] (D1.2-D2.1).

. Staff pengolahan secara responsible

harus memberikan catatan _hasil
pabrikasi yang diterima kepada staff
kontrol kualitas [T06] kepada staff
kontrol  kualitas yang - secara
informed harus mendapatkan catatan
hasil pabrikasi yang diterima dari
staff pengolahan [G06] (D2.3-D3.2).

T
A } R
- | —_——
TN, 101.2:<6> 2T TN
! (1) \ ! ! (2) \
\ Staff b | Staff |
\ Pengolahan / \ Pengolahan /
\\\ 7 |D2.1:<T> \\\ 7
|
[TTTToooT o o ]
|1 D23<T>
| D3.2:<G>
|
|
|
| Staff Perc.
| Produksi
|
Job Receipt [PO3] }
Keterangan:
= Relasi Dependensi | RS | = Area Peran
. Antar Aktor L
= Aktor px.v:<T> = Task yang perlu dikerjakan
- Aktor X untuk aktor Y
{ \) = Aktor dengan DX.Y:<G> = Goal yang ingin dicapai
~ peran> 1 Aktor X bergantung pada
Aktor Y
= Proses -R |
b y.cTs = RESOUCE yang perlu
disediakan
Aktor X untuk aktor Y

Gambar 5 Strategic Dependency
Proses Job Receipt
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4. Proses Job Inspection [P04]

a. Staff  kontrol ' kualitas ' “secara

accountable  harus _mendapatkan
barang hasil pabrikasi - telah diuji

inventori yang secara informed harus
mendapatkan data inventory
mengenai barang yang telah lolos uji
ter-update [G09] (D2.3-D3.2).

kualitas [GO7] oleh Staff kontrol

kualitas  lainnya yang  secara A K
responsible harus melakukan TN o124
pengujian  kualitas barang hasil st oo j<i>/mf;nm‘;
pabrikasi [T07] (D1.2-D2.1). NS e

b. Staff  kontrol  kualitas  secara S N ]

accountable harus  mendapatkan
informasi  barang tercatat sesuai
dengan uji kualitas [G08] oleh Staff

Staff Perc.
Produksi

kontrol kualitas lainnya yang secara Job Inspection [Po4]
responsible  harus  memberikan Keterangen: R
. . f N T Relasi Dependensi ! RiA/CH | = Area Peran
informasi barang tercatat - sesuai Antar Aktor
dengan uji kualitas [T08] (D1.2- Q = Aktor oacvers = Task yang pr kel
D21) '\/ \} :Aktordelngan DX.Y:<G> = Goal yang ingin dicapai
- Ry eran >

c. Staff kontrol  kualitas  secara ; o eraenting Py
responsible  harus | memberikan Ay & ocers = RSO g prl
update inventory sesual barang yang Aktor X untuk aktor Y

telah lolos uji [T09] kepada staff
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Gambar 7 Strategic Dependency
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Gambar 8 Notasi Strategic\RationaIe Job Inspection

4. Pembahasan
Setelah Strategic Dependency dan Strategic

kebutuhan yang telah teridentifikasi kemudian

Rational terbentuk, maka dapat diidentifikasi dapat  dihubungkan  untuk  keperluan
aktivitas-aktivitas yang diperlukan pengembangan  selanjutnya yang akan
berdasarkan ketergantungan antar aktor pada digambarkan pada Tabel 3.
proses bisnis proses pabrikasi. Kebutuhan-
Tabel 3 Analisis Kebutuhan Proses PABRIKASI Role Based
No. Goal Task (kebutuhan) Use Case Actor Task
t]ob beserta rincian I\_/Ier_nbugt Job besert_a - Create Job [Use02] Staff_Perg.
1. |issue yang terkait | rincian issue yang terkait | - View Job [Use01] pabrikasi
terbuat [GO1] [TO1] [Act01]
m:;r%g? Jogm%':rr: Memberikan rincian Staff Perc.
2. staff perc. pabrikasi informasi  Job  kepada | View Job [Use01] pabrikasi
[GOZ]p - P staff pengolahan [T02] [Act01]
Mendapatkan  Issue Menvusun T Fincian Staff Perc.
3. |rincian Job yang Job [¥|'03] Issue Job [Use03] pabrikasi
telah disusun [G03] [Act01]
Rincian  informasi | Merincikan alokasi Staff Perc:
4. | alokasi bahan baku | informasi bahan baku | Issue Job [Use03] pabrikasi
Job tersedia [G04] dari gudang [T04] [Act01]
Catatan hasil | Melakukan  pencatatan Staff Peng.
5. | pabrikasi yang | hasil = pabrikasi yang | Receipt Job [Use04] pabrikasi
diterima terbuat | diterima [T05] [Act02]
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No. Goal Task (kebutuhan) Use Case Actor Task
[GO5]
Mendapatkan catatan | Memberikan catatan Staff Peng
6. hgsn_ pabrlkas_l yang hgsn_ pabrikasi  yang Receipt Job [Use04] pabrikasi
diterima dari staff | diterima _kepada staff [Act02]
pengolahan [G06] kontrol kualitas [T06]
- View Receipt Job
Barang hasil | Pengujian kualitas !lIJrS]:OeSgt Job Staff Insp.
7. | pabrikasi telah diuji | barang hasil pabrikasi [UseF())G] pabrikasi
kualitas [GO7] [TO7] - View Inspect Job [Act03]
[Use09]
Informasi barang . . | - Create Serial
tercatat sesuai Pemberian Informas! Number [Use07] Staff .Insp_.
8. " . barang tercatat sesuali pabrikasi
dengan uji kualitas dengan uji kualitas [T08] | - Input Data Scrap [Act03]
[G08] gan uj [Use08]
Data inventory : .
mengenai barang Update inventory sesuai View Inspect Job Staff_lnsp.
9. = | barang yang telah lolos pabrikasi
yang telah lolos uji uji [T09] [Use09] [Act03]
ter-Update [G09] J

Use Case Diagram yang diusulkan
Hubungan antara aktor dan use case yang di

pengguna dapat dimodelkan seperti pada
Tabel 4 berdasarkan pemenuhannya terhadap

analisis pada tabel kebutuhan-kebutuhan task-task yang telah dijabarkan di atas:
Tabel 4 Pemetaan Tabel Use Case
No. Use Case Aktor Keterangan
Stafg;i;cbg)r?bnl;asrliE:ScitOl] Aktor dapat melakukan  Login 'untuk
. Login [ AngF)Z] memperoleh otorisasi dalam mengakses sistem
Staff Insp. pabrikasi [ACt03] sesuai dengan peruntukkannya.
- IAktor dapat melihat Job yang telah terbuat
View Job Staff Perc. pabrlka5|_ [AC.tOl] beserta dengan detail informasi yang terkait.
2. Staff Peng. pabrikasi . : .
[UseO1] AKtor juga dapat melihat status Job (pending,
[Act02] .
process, finish).
Create Job IAktor dapat membuat Job serta mencatat
3. Staff Perc. pabrikasi [ActO1] [detail informasi terkait (barang, Start date,
[Use02] S
Finish date).
lssue Job Aktor dapat melakukan Issue pada suatu Job
4. Staff Perc. pabrikasi [Act01] lyang telah terbentuk. Issue disini terdiri dari
[Use03] ’ B
informasi rincian bahan baku.
ktor dapat mencatat informasi terkait Job
5 Receipt Job Staff Peng. pabrikasi yang telah dilakukan proses pengolahan
' [Use04] [Act02] berdasarkan  hasil akhir yang diterima
(Receipt) dari pengolahan tersebut.
View Staff Peng. pabrikasi —_ .
6. Receipt Job [Act02] Ql;}glru??g)ﬁ; m;;::ké?t t|nforma5| Job yang telah
[Use05]  |Staff Insp. pabrikasi [Act03] P RECeIpt.

54



No. Use Case Aktor Keterangan
Inspect Job A Aktor dapat me_ma_sukan ir!formasi terkgit
7. [Use06] Staff Insp. pabrikasi [Act03] parang yang diterima dari Job Receipt
berdasarkan inspeksi yang dilakukan.
Create Aktor dapat membuat /memberikan serial
8. | Serial Number |Staff Insp. pabrikasi [Act03] phumber barang yang berhasil lolos tahap
[Use07] inspeksi.
Input .
o | DuaSerp g e 1Aca) (LS gl 0 it g e
[Use08] :
View . ) )
10. In[spect Ji)b Staff Insp. pabrikasi [Act03] g\el;te?:a??npcignrﬂzgmtnsgggimas' Inspect. Job
Use09 '

Berikut ini adalah

rancangan Use Case

Diagram yang diusulkan pada Gambar 9 dan
sesuai dengan penjabaran Tabel 3, yaitu:

Staff Perc.
Produksi
[Acto1]

- I
- / \
N <<include>> N
~
o e !

—_— - - v
l_ ,:’_" <include>>
. 7 Y
(. )

~
o>

Berikut penjelasan dari Use Case Diagram
yang diusulkan pada Gambar 9, yaitu :

1.

. Staff

Staff Perc. pabrikasi (Staff Perencanaan
pabrikasi) dapat melakukan Login, View
Job, Create Job, dan Issue Job.
Pengolahan  pabrikasi® dapat
melakukan Login, View Job, Receipt Jab,
dan View Receipt Job.

Staff Inspeksi pabrikasi dapat melakukan
Login, View Receipt Job, Inspect Job,
Create Serial Number, Input Data Scrab,
dan View Inspect Job.

Activity Diagram yang diusulkan

Berikut ini adalah  Activity Diagram dari
kegiatan diagram alur kerja yang diusulkan
pada Gambar 10, yaitu:

Activity Sistem Prod uksi

Staff Inspeksi Produksi
[Act03]

Staff Perc. Produksi
[ActD1]

Staff Pengolahan Produksi
[Act02]

[ Login

|_ Ferubahat
g reruna an\__NG___w\ Receiptlob}

N lssue ? 7
~ .
( View 7 4{“ ectJDb‘]
\ Receipt Job )_7 . " S
P
— Lolos ? >—
YES I NO

|' Create Serial"‘J (" Input Data |

—__Number J \_ Scrap J

Vie 1
Inspect Job

Oy &

Phase

Gambar 10 Activity Diagram

Berikut penjelasan dari Activity Diagram pada
Gambar 10, yaitu :
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1. Semua user melakukan login terlebih pengecekan pada View Receipt Job,
dahulu. sesuai hasil pabrikasi yang diterima.

2. Jika berhasil login, maka akan lanjut ke . Selanjutnya Staff Inspeksi pabrikasi
proses selanjutnya. Dan apabila gagal [Act03] akan melakukan Inspect Job,
login, maka proses selanjutnya tidak terhadap barang hasil PABRIKASI.
dapat dilakukan. . Jika lolos saat pengujian kualitas, maka

3. Staff Perencanaan pabrikasi [Act01] akan dilakukan Create Serial Number
melakukan Create ' Job. ' Selanjutnya oleh [Act03]. Dan apabila tidak lolos saat
[Act01] menyusun rincian_ Issue Job. pengujian kualitas, maka akan dilakukan
Lalu [Act0l] melakukan - pengecekan Input Data Scrap oleh [Act03].
pada View Job, sesuai Job yang telah . Selanjutnya [Act03] akan melakukan
dibuat. pengecekan informasi barang tercatat

4. Jika tidak terjadi perubahan issue, maka sesuai dengan uji kualitas, pada View
Staff Pengolahan pabrikasi [Act02] akan Inspect Job.
melakukan Receipt Job. Dan apabila
terjadi perubahan issue, maka [Act01] Berikut ini merupakan Tabel Perbandingan
akan menyusun rincian Issue Job Karakteristik Sistem pabrikasi Lama dengan
kembali. Sistem pabrikasi Baru berdasarkan analisis

5. Setelah selesai melakukan pencatatan terhadap kebutuhan-kebutuhan proses
hasil pabrikasi, [Act02] melakukan pabrikasi secara umum sesuai pada Tabel 1,

dan akan ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5 Perbandingan Karakteristik Sistem pabrikasi Lama dengan Sistem pabrikasi Baru
. . -_ Sistem Sistem
No. Karakteristik Sistem Pabrikasi Lama Baru
1. [Sistem dapat menunjang proses bisnis secara sistematis. - W
Sistem memiliki otoritasi, memastikan sistem hanya dapat
2. (dijalankan oleh para user yang memiliki hak akses sesuai dengan - v
kebutuhan peran masing- masing.
Sistem terintegrasi secara automated dan realtime sehingga
sistem dapat langsung memperbaharui-informasi ketika terjadi
3. lperubahan data, ~dan otomatis melakukan perhitungan- - W
perhitungan/kalkulasi yang diperlukan pada setiap kejadian pada
masing-masing proses bisnis secara terus menerus.
Berikut ini merupakan tabel Pencapaian diidentifikasi untuk keperluan pengembangan
Kebutuhan Proses pabrikasi Role Based sesuai pada Tabel 3, dan akan ditunjukkan

berdasarkan analisis kebutuhan yeang telah

pada Tabel 6.

Tabel 6 Pencapaian Kebutuhan Proses Pabrikasi Role Based

No. Goal Task (kebutuhan) Actor Task | Tercapai
o . Staff Perc.

1 Job peserta rincian issue yang Membuat Job b_eserta rincian pabrikasi s
terkait terbuat [GO01] issue yang terkait [TO1] [Act01] ’
Menerima rincian informasi | Memberikan rincian Staff Perc.

2. | Job dari staff perc. pabrikasi | informasi Job kepada staff pabrikasi W
[G02] pengolahan [T02] [Act01]

3 Mendapatkan Issue rincian | Menyusun Issue rincian Job Stggfriizrs(i:. V)

* | Job yang telah disusun [G03] | [T03] p[ e01] '
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No. Goal Task (kebutuhan) Actor Task | Tercapai
Rincian informasi alokasi . Y : Staff Perc.

4. | bahan baku Job tersedia Bg Egg%‘g&ﬂ g;?ikaahégfo{.?oaj]l pabrikasi o
[G04] gudang [Act01]

5 Catatan hasil PABRIKASI | Melakukan pencatatan hasil Staafgr::’kear;?. v

" | yang diterima terbuat [G05] pabrikasi yang diterima [T05] p[ActOZ] -
Mendapatkan catatan hasil Member!kan catatan h.as'l Staff Peng.

6. | pabrikasi yang diterima dari Egbggjsétaffylfgr?trol dl!ltf;rllirtzz pabrikasi ol
staff pengolahan [G06] [T86] [Act02]

7 Barang hasil pabrikasi telah | Pengujian kualitas barang Sp;[gl];frilli];sﬁ. 4
diuji kualitas [GO7] hasil pabrikasi [T07] [Act03] ’

5. Kesimpulan Oriented, agar dokumentasi yang

Berdasarkan pembahasan yang

telah _di

uraikan sebelumnya maka dapat simpulkan,
sebagai berikut:

1.

Penentuan kebutuhan umum sistem dapat
langsung diterjemahkan dengan baik
kedalam bentuk kebutuhan spesifik yang
terasosiasi langsung dengan hak-hak para
aktor sesuai dengan proses bisnis yang
menunjang operasional pabrikasi
perusahaan. Sehingga dapat memudahkan
perancangan sistem berlangsung dengan
efektif dan efisien.

Requirement Engineering ' Metode 'Role
Based Goal Oriented dapat.memastikan
hak-hak setiap aktor yang terlibat pada
proses pabrikasi dapat terpenuhi.

Sistem informasi proses pabrikasi dapat
meminimalisir proses komunikasi data
pada setiap proses operasional pabrikasi
yang saling terkait, sehingga dapat
memudahkan  pengaksesan informasi
setiap kali dibutuhkan

. Data-data terkait proses pabrikasi dapat

diakses sesuai dengan role masing-
masing para aktor, sehingga dapat
meningkatkan keamanan dalam penyajian
informasi dari proses pabrikasi.

6. Saran
Adapun saran dari penelitian ini, yaitu :

3.

Menggunakan tools Khusus dalam
penyusunan setiap tahap = rekayasa
kebutuhan metode Role Based Goal

dilakukan lebih tersusun rapih dengan
format yang jelas sehingga mudah
digunakan dan terintegrasi
generate ke tahap pembangunan sistem

khususnya dalam hal otorisasi user-user

yang telah terdefinisikan ketergantungan
masing-masing role satu sama lain.
4. Peningkatan kualitas hal-hal pendukung
utama dalam perancangan
informasi  seperti  logic pengkodean
(coding) dan design database, agar beban

sistem lebih efisien dan efektifitas solusi

meningkat.
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